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ABSTRACT 

 

This research aimed to determine the effect of emotional quotient, emotional intelligence, 

spiritual guentitent on the employee performan in PT. Nasmoco Bahana Motor Kota Yogyakarta. 

Independent variable used in this study were emotional quotient, emotional intelligence and 

spiritual guentitent, employee performan while the dependent variable used is employee 

performance. 

Sample used in this study is the marketing of employee in PT. Nasmoco Bahana Motor. The 

technigue of data feom census. In orde to get the number of sample used in this study were 50 

respondents and data were analyzed multiple linier regreesion with processing data using SPSS 

16 software. 

This research result showed that emotional quotient effect positively and significantly on 

employee performance. Emotional intelligence takes effect positively and sigificanly on employee 

performance. Spiritual quentient take effect positively and significantly on employee 

performance.  
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PENDAHULUAN 

Saat ini tantangan yang kita hadapi adalah teknologi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perekonomian dunia. Perekonomian ini tumbuh secara pesat karena dipengaruhi 
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oleh berbagai efektivitas suatu perusahaan yang sangat bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia yang tersedia di dalamnya. Dalam perkembangan zaman saat ini, perusahaan dituntut 

untuk terus meningkatkan kinerja agar dapat bersaing di lingkungan industri yang semakin 

kompetitif. Oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para karyawannya mampu menampilkan 

kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang dicapai oleh karyawan akan 

berpengaruh pada kinerja dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan.  

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting dan kunci keberhasilan untuk 

mencapai tujuan perusahaan sehingga keberadaanya harus diperhatikan, dikelola dan 

ditingkatkan kualitasnya. Sumber daya manusia yang mempunyai keunggulan dan kemampuan 

dalam menyikapi setiap kondisi yang dihadapi sehingga akan mampu memberikan yang terbaik 

bagi perusahaan. Sumber daya manusia yang unggul bukan hanya seseorang yang mempunyai 

keilmuan (IQ) saja akan tetapi, seseorang yang memiliki kemampuan yang unggul, mensikapi 

setiap kondisi yang dihadapi dengan arif dan bijaksana (EQ.  Penelitian Yenti (2013) meneliti 

pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kinerja Karywan pada R.S Pekan Baru mengatakan ada pengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa kesuksesan dan keberhasilan seseorang tidak hanya 

ditentukan oleh Kecerdasan Intelektual (IQ) saja tetapi keberhasilan dan kesuksesan atau kinerja 

seseorang juga dipengaruhi oleh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ). 

Atas hal tersebut maka, Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) maupun 

Kecerdasan Spiritual (SQ) yang dimiliki para karyawan harus digali dan ditumbuh kembangkan, 

sehingga diharapkan akan berdampak positif terhadap kinerja karyawan supaya memudahkan 



Daniel Goleman (2005) disebut dengan Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional. 

Goleman (1996) dalam penelitian Hidayati (2013) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

menyumbang 80 % dari faktor penentu kesuksesan sesorang sedangkan 20 % yang lain 

ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient). Kecerdasan emosional tersebut antara lain meliputi 

rasa empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, kemampuan mengelola diri sendiri, 

kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, membina 

hubungan dengan orang lain, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi, 

sehingga kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk sukses dalam bekerja dan menghasilkan 

kinerja yang menonjol dalam pekerjaan.  

Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi, industri  bidang otomotif memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan teknologi dan meningkatkan perekonomian pada masyarakat, PT. 

Nasmoco Bahana Motor adalah perusahaan otomotif yang bergerak dalam bidang dagang dan 

jasa. PT. Nasmoco Bahana motor beralamat di Jl. Ringroad Timur 58 A, Wonocatur Yogyakarta 

adalah salah satu main dealer perusahaan mobil Toyota PT. New Ratna melalui jaringan 

Nasmoco Group. Nasmoco bergerak sebagai dealer Toyota untuk regional di Jawa Tengah dan 

Daerah Isimewa Yogyakarta. Yogyakarta sebagai salah satu daerah dengan peminat mobil 

Toyota yang tinggi memiliki 3 kantor cabang  Nasmoco, salah satunya adalah PT. Nasmoco 

Bahana Motor yang baru berdiri pada tahun 2012 ini menjadi kantor cabang Nasmoco terbesar 

kedua se-Jawa Tengah. PT. Nasmoco Bahana Motor juga telah didukung dengan pelayanan 

terlengkap dan terbaik. Dengan memberikan kualitas pelayanan dan kinerja yang dimiliki maka 

konsumen akan menimbulkan suatu kepercayaan terhadap kinerja karyawan markerting 

Nasmoco. Bentuk pelayanan tersebut dapat dilihat dari fasilitas dealer yang nyaman, menarik, 

dan bernilai guna. Beberapa fasilitas utama yang sangat layak diperhatikan dalam mendukung 



kegiatan jasa dan pelayanan yaitu showroom, ruang tunggu servis, ruang pendaftaran servis, dan 

kantor. Dalam kegiatannya PT. Nasmoco Bahana Motor tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan semata yaitu dengan tetap memperhatikan prinsip sosial bagi kepetingan masyarakat  

yang dapat dilihat dari praktek pada perusahaan ini yang lebih menekankan pada kualitas 

dibanding kuantitasnya. Maka hal ini tentunya tidak terlepas dari peranan karyawan dan staf 

kepegawaianya Mulai dari manager sampai karyawan sales/marketing yang memiliki peran besar 

dalam membangun citra PT. Nasmoco Bahana Motor karena setiap karyawan dihadapkan pada 

beban dan tugas pekerjaan yang senantiasa silih berganti, dan tugas karyawan adalah mencapai 

target yang telah ditentukan’ Menurut Goleman (2003) mendefinisikan kecerdasan emosional 

sebagai kapasitas dalam mengenali perasaaan-perasaan diri sendiri dan orang lain, dalam 

memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi dengan baik. Dalam hal ini pengendalian 

kecerdasan emosional sangat dibutuhkan untuk dapat berkinerja tinggi. Berdasarkan hasil Key 

Performance Indicator (KPI), kinerja karyawan mengalami fluktuasi setiap tahunnya baik yang 

terlihat pada setiap indikator maupun rata-rata kinerja secara umum. Selain itu, masih ada 

sebagian karyawan yang aspek-aspek kinerjanya dinilai masih berada di bawah standar 

kompetensi atau belum seperti yang diharapkan perusahaan, seperti pada aspek orientasi pada 

pelanggan, kerjasama dalam tim serta keteraturan dan keakuratan dalam bekerja. Sementara yang 

menjadi harapan perusahaan adalah kinerja karyawan dapat meningkat secara stabil setiap 

tahunnya, dan diharapkan dapat melampaui standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT. Nasmoco Bahana Motor setiap karyawan 

dituntut untuk selalu meberikan kualitas pelayanan faktor kepercayaan merupakan faktor 

penting, karena tanpa kepercayaan maka masyarakat tidak akan menggunakan jasa atau produk 

mobil Toyota itu sendiri. Untuk itu Nasmoco harus mampu menjaga kepercayaan dari 



masyarakat bahwa karyawan Nasmoco mulai jujur dengan produk yang ditawarkan pada 

konsumenya. Berdasarkan ulasan mengenai PT. Nasmoco Bahana Motor yang telah mencapai 

kesuksesan tampaknya ada kualitas Kinerja karyawan pada bidang marketing yang tinggi, 

sehingga kerjasama tim yang solid dapat terbangun dalam seluruh proses dalam mencapai suatu 

kinerja perusahaan yang tinggi. Perusahaan harus selalu diperhatikan supaya tidak ada 

kekecawaan satu sama lain sehingga kemampuan dalam kecerdasan emosional dapat berjalan 

dengan baik. Hal ini juga menjadi salah satu variabel yang memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Aspek kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual juga perlu ditingkatkan agar 

seorang karyawan mampu memberikan suatu penyampaian dengan mudah agar konsumen 

mudah mengerti dengan apa yang ditawarkan. Itu juga tidak terlepas dari kecerdasan emosional 

maka karyawan dapat bekerja sama dengan baik dalam satu  tim. 

Dengan membawa nilai-nilai spiritualitas dalam bekerja, maka akan membuat karyawan 

merasa lebih hidup, dan pekerjaanya lebih bermakna serta lebih bertanggungjawab dalam 

bekerja, karena dia sadar bahwa apa yang telah dikerjakannya juga akan dipertangungjawabkan 

terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual yang tingi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dalam mencapai suatu tujuan atau keberhasil dalam melakukan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian 

tertarik untuk mengetahui ada tidaknya “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karywan pada PT. Nasmoco Bahana 

Motor.’’ 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2013) 

yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan 



Spiritual terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Angkasa Pura II Cabang SSK II Pekan Baru”. 

Pada penelitianya menggunakan responden seluruh karyawan PT. Angkasa Pura II Cabang SSK 

II Pekan Baru. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Kinerja Karywan pada PT. Nasmoco Bahana Motor Kota Yogyakarta”. dengan sampel seluruh 

karyawan yang ada di PT.Nasmoco Bahana Motor, Peneliti melihat begitu pentingnya seorang 

karyawan dapat berkerja secara maksimal dalam meningkatkan suatu kinerja di suatu perusahan 

tersebut. Sehingga dapat memberikan hasil karya yang baik pada PT. Nasmoco Bahana Motor 

serta pencapaian tujuan akan lebih cepat di perusahaan. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian mengidentifikasa masalah sebagai berikut :  

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah Kecerdasan spiritual  berpengaruh  secara signifikan terhadap kinerja? 

KAJIAN TEORI 

A. Kecerdasan Emosional  

Kempuan seseorang ditentukan oleh kecerdasan yang dimiliki karena setiap manusia 

mempuai kemampuan kelebih dan kekurangan yang dimiliki seorang dalam memotivasi diri, 

ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi serta mengatur jiwa. Kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif dalam mengelola 

diri sendiri dan memepengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif. Kecerdasan lain itu 



disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosional Goleman (2000) dalam Yenti 

(2014). Menurut Robbins (2009) dalam Yenti (2014) kecerdasan emosional adalah kemampuan 

seseorang untuk mendeteksi serta mengelola petunjuk-petunjuk dan informasi emosional. 

Kecerdasan emosional adalah kuncinya, di mana seseorang dapat mengelola “titik panas” nya 

sehingga tidak lepas kendali dan beraksi tanpa pemikiran. Dengan mengembangkan kesadaran 

diri dan pengelolaan diri kita mampu memanfaatkan kekuatan, kelebihan dan mengelola emosi, 

sehingga merasakan dan menciptakan komitmen penuh gairah untuk mencapai suatu tujuan. 

Memahami orang lain membuat kita lebih efektif memotivasi individu, membimbing kelompok, 

tim, serta budaya organisasi. 

Kecerdasan emosional dapat diukur dari beberapa Aspek-aspek yang ada. Goleman (2001) 

mengatakan bahwa ada lima kecapakan dasar dalam kecerdasan emosional yaitu :1. Kesadaran 

Diri (Self Awarness) 2. Pengaturan Diri (Self Management) 3. Motivasi Diri (Self 4. 

Motivation)Empati (Emphaty) 5. Keterampilan Sosial (Relationship Management)  

Faktor – faktor Yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional individu menurut 

Goleman (2009) dalam Yenti (2014) yaitu Lingkungan keluarga dan Lingkungan non keluarga 

Dari definisi faktor di atas maka dapat disimpulkan apabila seorang pandai menyesuaikan 

diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki 

tingkat emosional yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial 

serta lingkungannya. bahwa kecerdasan emosional  mempunyai pengaruhi kinerja karyawan 

yang memiliki peran - peran penting bagi perusahaan dalam memilih dan menempatkan setiap 

karyawan dalam  hal ini pekerjaanya supaya tidak terjadi hal – hal yang tidak diinginkan. Agar 

setiap karyawan dapat berkerja sama secara tim ini memudahkan dalam mempengaruhi suatu 



kinerja dapat tercapai. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui apa bila seseorang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi maka dapat berdampak pada kinerja karyawan itu sendiri. 

B. Kinerja Karyawan  

setiap manusia mempunyai kemampuan yang berbeda dalam melakukan berbagai 

aktifitasnya. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami atau dengan 

cara dipelajari.Kinerja merupakan pencapaian atau hasil dari seorang karyawan dalam  

perusahaan atau bidamg yang digelutinya, sehingga kinerja karyawan yang berkualitas sangat 

dibutuhkan untuk memberikan kontribusi yang maksiamal untuk perusahaan, sebab hal itu sangat 

berpengaruh bagi kemajuan perusahaan. Wirawan (2009) dalam Marpaung (2013) menyatakan 

bahwa kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja Kinerja adalah keluaran yang 

dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 

tertentu. Menurut Mathis dan Jackson (2002) kinerja pada dasarnya adalah apa dikerjakan dan 

yang tidak dikerjakan oleh karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberikan kontribusi kepada perusahaan. Jadi pada dasarnya kinerja adalah sebuah pengabdian 

karyawan yang diberikan kepada perusahaan. menurut Gibson et.all (1995) mendefinisikan 

kinerja sebagai catatan terhadap hasil produksi dan pekerjaan atau  aktivitas  tertentu  dalam  

periode  waktu tertentu. Menurut Mangkunegara (2009). (prestasi kerja) adalah “hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya’’.  

Indikator Kinerja Karyawan 

Bernardin (1998) dalam Choiriah (2013) menjelaskan bahwa kinerja seseorang dapat diukur 

berdasarkan 6 kriteria yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan. Keenam kriteria 

tersebut adalah: 



a. Kualitas merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati sempurna 

dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. 

b. Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah sejumlah unit 

kerja ataupun merupakan jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan 

c. Ketepatan waktu adalah tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan tersebut pada waktu 

awal yang diinginkan. 

d. Efektivitas merupakan tingkat pengetahuan sumber daya organisasi di mana dengan 

maksud menaikkan keuntungan. 

e. Kemandirian adalah karyawan yang dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta 

bantuan dari orang lain. 

f. Komitmen adalah karyawan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya. 

Menurut Gomes (2003) dalam Yenti (2014)ada enam indikator sebagai berikut: 

a. Kualitas kerja yaitu akurasi, ketelitian, bisa diterima atas setiap pekerjaan yang dilakukan 

b. Produktivitas yaitu kuantitas dan efesien kerja yang dihasilkan dalam periode waktu 

tertentu 

c. Pengetahuan pekerjaan adalah keterampilan dan informasi praktis/teknis yang digunakan 

pada pekerjaan 

d. Bisa diandalkan sejauh mana seorang karyawan dapat diandalkan atas penyelesaian dan 

tindak lanjut 

e. Kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu mengambil periode istirahat atau 

makan yang ditentukan dan dicatat kehadiran secara keseluruhan 

f. Kemandirian adalah sejauh mana pekerjaan yang dilakukan dengan atau tanpa 

pengawasan   



Selain itu, dalam Sedarmayanti (2011) juga dikatakan bahwa kinerja berasal dari kata job 

performance disebut juga actual performance prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

telah dicapai oleh karyawan. Sehingga kinerja karyawan adalah gambaran tingkat pencapaian 

pelaksanaan program kegiatan/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Untuk meningkatkan 

hasil kinerja yang optimum perlu di tetapkan standar kerja yang jelas yang dapat menjadi acuan 

bagi seluruh pegawai. Kinerja pegawai akan tercapai apabila pegawai dapat melaksanakan 

tanggungjawabnya dengan baik. 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Sejalan dengan itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia menurut 

Wirawan (2009) Marpaung (2013) meliputi: 

1. faktor internal pegawai,  

2. faktor lingkungan internal organisasi 

3. faktor lingkungan eksternal organisasi 

Dampak Kinerja Karyawan  

Terdapat beberapa dampak yang ada pada suatu kinerja kaeyawan yaitu: 

a. Organisasi akan berkembang pesat 

b. Organisasi akan memperoleh target yang telah ditentukan oleh perusahaan 

c. Bisa mengurangi resiko yang akan terjadi dalam organisasi 

d. Pada organisasi tersebut akan semakin sulit berkelompok karena berkerja dengan 

sungguh – sungguh untuk mencari target yang telah ditentukan oleh oraganisasi 



e. Perusahaan dimata publik menjadi baik dan disegani oleh setiap perusahaan atau para 

pesaing pada usaha sejenis. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dunia kerja mempuanyai berbagai masalah dan tantangan yang harus dihadapi oleh 

karyawan, misalnya persaingan yang ketat, tuntutan tugas, suasana kerja yang tidak nyaman dan 

hubungan dengan orang lain. Masalah tersebut dalam dunia kerja bukanlah hal yang hanya 

membutuhkan kecerdasan intelektualnya, tetapi dalam menyelesaikan masalah tersebut 

kemempuan emosi atau kecerdasan emosional sangat diperlukan. Bila seseorang dapat 

menyelesaikan masalah di dunia kerja yang berkaitan dengan emosionalnya maka dia akan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Sebuah penelitian pada sekitar 42.000 orang di 36 negara 

mengungkapkan hubungan positif antara kecerdasan emosional dan kesuksesan dalam kehidupan pribadi 

dan pekerjaan (Stein dan Book, 2002) dalam  Moniaga (2012). Ini menunjukkan bahwa seorang karyawan 

juga bisa berhasil, jika di dalam diri mereka terbentuk nilai-nilai EQ yang tinggi. dengan kecerdasan 

emosional, seseorang mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik 

dan mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif. 

Jika seseorang tidak dapat mengendalikan emosionalnya secara baik, maka dapat mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan emosionalnya serta kemampuannya untuk memusatkan perhatian 

pada tugas-tugasnya dan memiliki pikiran yang sulit. Maka dapat disimpulkan bahwa kecedasan 

emosianal sangat berperan aktif dalam mempengaruhi kinerja karyawan dalam melakukan setiap 

tugas dan jika seseorang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mereka akan lebihh mudah 

dalam mengendalikan maupun mengontol emosinya secara baik ketika dikantor. Penelitian yang 

pernah dilakukan Yenti dan Machasin (2014) berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional, 



Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan Pada R.S Pekan Baru bahwa berpengaruh  

signifikan  terhadap kinerja karyawan pada R.S Pekan Baru.  

H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

C. Kecerdasan Intelektual  

Kecerdasan Intelektual merupakan kecerdasan emosional untuk menerima, menyimpan, dan 

mengola informasi menjadi fakta. Kecerdasan intelektual adalah kemampuan intelektual, analisa, 

logika dan rasio. Kecerdasan intelektual lazim disebut dengan inteligensi, istilah ini dipopulerkan 

kembali pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuan dan ahli matematika yang termuka 

dari Inggris (Joseph,1978). Intelligensi lebih difokuskan kepada kemampuannya dalam berfikir. 

Menurut Anastasi (1997) mengatakan bahwa inteligensi bukanlah kemampuan tunggal dan 

seragam tetapi merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah ini umumnya digunakan untuk 

mencakup gabungan kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk bertahan dan maju dalam 

budaya tertentu (Fabiola, 2005).  Kemampuan intelektual ini dapat diukur dengan suatu alat tes 

yang bisa disebut IQ (Intellegence Quotient). Menurut Robins (2008) kecerdasan intelektual 

adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas berfikir, memecahkan 

masalah dan mampu menyimpulkan dan mengelola informasi menjadi nyata.  

Menurut Robbins (2001) mengatakan bahwa dalam kecerdasan intelektual terdapat tujuh 

dimensi yaitu : 

a. Kecerdasan angka Merupakan kemampuan untuk menghitung dengan cepat dan tepat. 

b. Pemahaman verbal Merupakan kemampuan memahami apa yang dibaca dan didengar. 

c. Kecepatan persepsi merupakan kemampuan mengenali kemiripan dan beda visual dengan 

cepat dan tepat. 



d. Penalaran induktif merupakan kemampuan mengenali suatu urutan logis dalam suatu 

masalah dan kemudian memecahkan masalah itu. 

e. Penalaran dedukatif merupakan kemampuan menggunakan logika dan menilai implikasi 

dari suatu argumen  

f. Visualilsasi spasial merupakan kemampuan membayangkan bagaimana suatu obyek akan 

tampak seandainya posisinya dalam ruang dirubah.  

g. Daya ingat Merupakan kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman masa 

lalu. 

Faktor – faktor Yang Mempengruhi Kecerdasan Intelektual 

Menurut Purwanto (2007) dalam Yenti (2014) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi inteligensi yaitu: Pembawaan, Kematangan, Pembentukan, Minat dan 

pembawaan yang khas, Kebebasan 

Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan  

Selama ini banyak orang menganggap bahwa jika seseorang memiliki tingkat kecerdasan 

intelektual yang tinggi, maka orang tersebut memiliki peluang untuk meraih kesuksesan yang 

lebih besar dibanding dengan orang yang memiliki IQ rendah. Menurut Robins (2008) 

mengatakan kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktifitas berfikir, memecahkan masalah dan mampu menyimpulkan dan mengelola 

informasi menjadi nyata. Penelitian Nurzhirah Gistituati dan Jafridin  (2006) dalam Nugraheni 

(2014) meneliti tentang pengaruh kontribusi kecerdasan intlektual, kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kabupaten Mukomuko. Pada kenyataannya jika seorang karyawan memiliki kecerdasan 



intelektual yang tinggi maka kinerja yang akan dimiliki akan tinggi. terbukti bahwa kecerdasan 

intelektual sangat masih mempunyai peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

H2: Kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

D. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual (SQ) sendiri adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk 

membangun dirinya secara untuk melalui berbagai kegiatan positif sehingga mampu 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna yang terkandung didalamnya. Zohar 

dan Marshal (2001), mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan moral, kemampuan 

menyesuikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan unruk 

melihat kapan batasanya itu, juga memungkinkan kita bergulat dengan awal baik dan jahat, 

membayangkan yang belum terjadi serta mengangkat kita dari kerendahan. Kecerdasan tersebut 

menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup sesorang lebih bernilai dan bermakna. 

Sukidi (2002) dalam Handayani (2014) mengemukakan tentang nilai dari kecerdasan spiritual 

berdasarkan komponen - komponen dalam kecerdasan spiritual (SQ) yang banyak dibutuhkan 

dalam dunia bisnis,diantaranya sebagai berikut: 1. Mutlak Jujur 2. Keterbukaan 3. Pengetahuan 

diri 4. Fokus pada kontribusi 5. Spiritual non dogmatis 

Faktor – Faktor Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

b. faktor Eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat 



Dampak Kecerdasan Spiritual  

Maka dapat diketahui dampak yang dapat ditimbulkan adalah : 

a. Karyawan dapat dengan mudah memghadapi tuntutanpekerjaan 

b. Karyawan dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjanya 

c. Karyawan dapat mencapai kinerja yang maksimal 

d. Berperilaku jujur dalam tanggung jawab setiap pekerjaanya 

e. Selalu bersikap tanggung jawab dan amanah 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan  

Kecerdasan spiritual (SQ) sendiri adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk 

membangun dirinya secara utuh, salah satunya dapat melalui berbagai kegiatan positif sehingga 

mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna yang terkandung didalamnya. 

Penelitian lain yang dilakukan  Cipta (2009) tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

kinerja karyawan melalui kecerdasan emosional sebagai vareabel intervening pada kinerja 

karyawan PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Surabaya. Hasil yang didapat dalam 

penelitianya adanya pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kepercayaan pada 

dalam dirinya untuk mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebih mampu dalam 

meningkatkan kinerja yang dimilikinya, sehingga karirnya dapat berkembang lebih maju.  

H3: Kecerdasan Spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

METODE PENELITIAN 

Objek & Subjek Penelitian 



Objek penelitian ini dilaksanakan di kantor cabang PT. Nasmoco Bahana Motor Kantor 

Cabang Janti di Jl. Ringroad Timur 58 A, Wonocatur Yogyakarta dengan subjek penelitiannya 

adalah karyawan marketing yang ada di PT. Nasmoco Bahana Motor 

Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, berupa jawaban hasil penyebaran kuisoner 

kepada seluruh karyawan pada bidang marketing PT. Nasmoco Bahana Motor Kota 

Yogyakarta tentang vaiabel penelitian meliputi pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan populasi seluruh karyawan marketing PT. 

Nasmoco Bahana Motor yang berjumlah 50 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan teknik metode sensu.  

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survey 

dengan menyebarkan kuesioner. Data yang diperoleh dari peneltian ini langsung (primer) dari 

kuisoner (angket) yang merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti yang akan diberikan 

kepada responden untuk dijawab. 

Definisi Operasional Variabel 

Vareabel  Definisi  Indikator  Skala  Skor  



Kecerdasan 

Emosional  

Menurut Goleman (2003) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kapasitas 

dalam mengenali perasaaan-perasaan 

dirisendiri dan orang lain, dalam memotivasi 

diri sendiri dan mengelola emosi-emosi 

dengan baik dalam diri kitasendiri maupun 

dalam hubungan - hubungan kita. 

1. Kesadaran Diri 

(Self Awarness). 

2. Pengaturan Diri 

(Self Management). 

3. Motivasi Diri (Self 

Motivation). 

4. Empati (Emphaty). 

5. Keterampilan 

Sosial (Relationship 

Management). 

Skala pengukuran 

diukur dari angka 1-

5 dengan pilihan 

jawaban yaitu tidak 

sama sekali, sedikit, 

cukup baik, baik 

sekali 

Ada 5 pertanyaan 

yang diajukan  

Halimatus 

Sa’diyah (2011) 

Kecerdasan 

Intelektual   

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan 

yang di butuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas mental berpikir, menalar 

dan memecahkan masalah (Robins dan 

Judge, 2008: 57). 

1. Kemampuan 

2. Berpikir 

3. Menalar 

memecahkan 

masalah 

  

 

 

Skala pengukuran 

diukur dengan skor 

tes IQ yang 

kemudian hasilnya 

dikatagorikan dalam 

katagori kurang 

sekali, cukup baik, 

baik sekali dengan 

skala 

 

Ada 5 pertanyaan 

yang diajukan 

Halimatus 

Sa’diyah (2011) 

Kecerdasan 

Spiritual 

Zohar (2000) kecerdasan spiritual adalah 

kemampuan seseorag untuk mampu 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi 

oleh seseorang tersebut. 

1. Integritas Diri  

2. Komitmen  

3. Keengganan Untuk 

Menyebabkan 

Kerugian  

4. Kemampuan untuk 

Menghadapi 

Penderitaan   

 

Skala pengukuran 

diukur dari angka 1-

5 dengan pilihan 

jawaban yaitu ya , 

tidak, tidak sama 

sekali , setuju 

Ada 5 pertanyaan 

yang diajukan 

Halimatus 

Sa’diyah (2011) 

Kinerja 

Karyawan   

Hasibuan (2001) Kinerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. 

1. kualitas 

2. kuantitas 

3. motivasi 

4. disiplin 

5. komitmen 

6. kemandirian  

 

Skala pengukuran 

diukur dari angka 1-

5 dengan pilihan 

jawaban yaitu tidak 

sama sekali, sedikit, 

cukup baik, baik 

sekali 

Ada 5 pertanyaan 

yang diajukan 

Halimatus 

Sa’diyah (2011)  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Berdasarkan uji t pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian menunjukkan 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan bahwa terdapat nilai koefisien 

sebesar 0.370 nilai t hitung sebesar 3.410 dengan nilai taraf signifikan sebesar 0.05 atau 5%. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikan sebesar 0.001 dengan ini nilai tersebut 

dapat membuktikan hiopotesis 1 diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara variabel Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja“. 



b. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja 

Berdasarkan uji t pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 

menunjukkan pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan bahwa terdapat nilai 

koefisien sebesar 0.323 nilai t hitung sebesar 2.105 dengan taraf nilai signifikan sebesar 0.05 

atau 5%. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikan sebesar 0.041 dengan ini nilai 

tersebut dapat membuktikan hiopotesis 2 diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh yang 

positif dan signifikan secara parsial antara variabel Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja“. 

c. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja 

Berdasarkan uji t pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 

menunjukkan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan bahwa terdapat nilai 

koefisien sebesar 0.313 nilai t hitung sebesar 2.273 dengan taraf nilai signifikan sebesar 0.05 

atau 5%. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikan sebesar 0.028 dengan ini nilai 

tersebut dapat membuktikan hiopotesis 3 diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh yang 

positif dan signifikan secara parsial antara variabel Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja“ 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui hiopotesis 1 diterima, dilihat dari hasil pengujian 

Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti tingginya kecerdasan emosional yang dimiliki seorang karyawan akan mempunyai maka 

secara otomatis kinerja karyawan akan meningkatkan. Jadi apabila kecerdasan emosional tinggi 

maka kinerja karyawan juga akan tinggi pada PT. Nasmoco Bahana Motor Kota Yogyakarta. 

Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat dari identitas dilapangan bahwa kinerja karyawan marketing pada PT. Nasmoco 

Bahana Motor Kota Yogyakarta dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 



seseorang yang terdiri dari kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri empati, keterampilan 

social. 

Hasil penelitian ini mendukung apa yang dikatakan oleh Anis (2013) bahwa keberadaan 

kecerdasan emosional yang baik akan membuat seorang karyawan menampilkan kinerja dan 

hasil kerja yang lebih baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang 

memiliki skor kecerdasan emosi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik yang 

dapat dilihat dari bagaimana kualitas dan kuantitas yang diberikan karyawan tersebut terhadap 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui hiopotesis 2 diterima, dilihat dari hasil pengujian 

Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti tingginya kecerdasan intelektual yang dimiliki seorang karyawan maka kinerjanya akan 

meningkat. Jadi apabila kecerdasan spiritual tinggi maka kinerja karyawan juga akan tinggi pada 

PT. Nasmoco Bahana Motor Kota Yogyakarta. 

Menurut Ngalim Purwanto (2007) dalam Yenti (2014) menyebutkan ada beberapa factor yang 

dapat mempengaruhi inteligensi yaitu  pembawaan, kematangan, pembentukan, minat, 

kebebasan. Maka dengan ini setiap karyawan pada PT. Nasmoco Bahana Motor akan lebih 

mudah dalam  bekerja karena dapat dilihat dari tingkat pekerjaan seorang marketing yang 

membutuhkan pengetahuan dan wawasan yang ditinggi dalam memasarkan setiap produknya. 

Sehingga dengan ada nya kecerdasan intelektual seorang karyawan tidak akan mendapatkan 

kesulitan dalam melakukan setiap pekerjaanya. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Gistituati dan Jafridin  (2006) dalam 

Nugraheni (2014) yang memberikan simpulan bahwa tes inteligensi merupakan alat yang tepat 



dalam melakukan seleksi terhadap karyawan, sehingga tes tersebut dapat memberikan keputusan 

bagi manajer untuk mendapatkan orang yang tepat dalam pemilihan karyawan yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui hiopotesis 3 diterima, dilihat dari hasil pengujian 

Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti tingginya kecerdasan spiritual yang dimiliki seorang karyawan akan mempunyai rasa 

keyakinan dan kepercayaan pada diri sendri maka secara otomatis kinerja karyawan akan 

meningkatkan. Jadi apabila kecerdasan spiritual tinggi maka kinerja karyawan juga akan tinggi 

pada PT. Nasmoco Bahana Motor Kota Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini mendukung apa yang dikatakan oleh Sufnawan (2007) yang menunjukkan 

hasil bahwa seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang prima apabila ia sendiri 

mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh potensi diri sebagai manusia. Hal 

tersebut akan dapat muncul bila seseorang dapat memaknai setiap pekerjaannya dan dapat 

menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak. Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk 

mengekspresikan dan memberi makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin 

menampilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual 

mempengaruhi tujuan sesorang dalam mencapai karirnya di dunia kerja. Seseorang yang 

membawa makna spiritualitas dalam kerjanya akan merasakan hidup dan pekerjaannya lebih 

berarti. Hal ini mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan kinerja yang 

dimilikinya 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 



Kesimpulan 

1. Hasil pengujiannsignifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas. Nilai 

tersebut dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Kecerdasan 

Emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan “. 

2. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas. Nilai 

tersebut dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas. Nilai 

tersebut dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan“.  

2. Keterbatasan 

1. Penelitian ini menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam dukungan teori dan hasil 

kajian penelitian sebelumnya, karena penelitian pada bidang ini masih sangat terbatas, 

sehingga pembuktian hasil penelitianya dengan teori pendukungya sangat terbatas. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan metode survey melalui kuesiner sehingga 

peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden tidak jujur 

dalam responya. 

3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa 

sarfan sebagai berikut: 

1. Penambahan variabel-variabel lain yang diduga akan berdampak pada peningkatan 

kinerja karyawan dapat juga dilakukan, misalnya sikap kerja Penambahan variabel 

baru tersebut mungkin dapat memberikan kontribusi terhadap penelitian sejenis, yaitu 



penelitian berkenaan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian 

yang akan datang sebaiknya juga menambahkan variabel moderator ataupun variabel 

intervening, seperti pelatihan, usia, ataupun jenis kelamin, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap lagi akan pengaruh ketiga variabel tersebut secara tidak 

langsung. 

2. Penelitian mendatang hendaknya melakukan replikasi penelitian dengan menggunakan 

sampel yang berbeda, misalnya level karyawan. Dengan mengetahui hasil kedua 

penelitian, yaitu model diuji pada level pimpinan dan karyawan, dapat terlihat 

konsistensi hasil penelitian. 

3. Pemahaman secara hasil pada perhitungan pada intinya kinerja karyawan sudah baik, 

namun sebaiknya seorang karyawan lebih meningkatkan kinerja dalam melakukan 

setiap tugas dan tangung jawabnya dengan melalui kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan spiritual karena hal ini dapat berdampak pada peningkatan kualitas 

karyawan dan sehingga dapat berdampak juga pada kemanjutan perusahaan PT. 

Nasmoco Bahana Motor. 
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